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ABSTRACT 

 

HEALTHY LIFESTYLE TRENDS IN THE FITNESS CENTER 

(Study of Healthy Lifestyle Fitness Centers in Empire City, Bandar 

Lampung) 

 

 

By 

 

Annisa Putri Maysizar 

 

 

The trend of healthy lifestyles becomes a very important thing and must be 

applied in daily life, by applying a healthy lifestyle the community can improve 

their quality of life and avoid various diseases, the trend of healthy lifestyles can 

be done with fitness activities at the gym. The purpose of this study was to find 

out the Healthy Lifestyle Trend in the Fitness Center (Study of Healthy Lifestyle 

Fitness Centers in Empire City, Bandar Lampung). The method used in this study 

is a description with a qualitative approach. Data collection techniques used were 

interviews, observation, literature and documentation. 

The results showed that the Healthy Lifestyle Trend in the Fitness Center (Study 

of a Healthy Lifestyle Fitness Center in the Bandar Lampung Empire City gave 

rise to positive results felt by Empire members because of the internal factors of 

awareness of the importance of maintaining health and various the program made 

life patterns become more organized, social media factors also greatly influenced 

the trend of healthy lifestyles and also a means to campaign for healthy lifestyles 

by means of fitness. this is the most routine activity to be carried out so that health 

and fitness can improve the quality of life and channel positive energies that have 

been obtained at the gym and other activities regarding fitness to friends, the 

environment and social media to pursue fitness activities. 
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ABSTRAK 

 

TREND GAYA HIDUP SEHAT di FITNESS CENTER 

(Studi Tentang Gaya Hidup Sehat Gym di Fitness Center Empire 

Kota Bandar Lampung) 

 

 

Oleh 

 

Annisa Putri Maysizar 

 

 

Trend gaya hidup sehat menjadi suatu hal yang sangat penting dan harus 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dengan menerapkan pola hidup yang 

sehat masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidupnya dan terhindar dari 

berbagai penyakit, trend gaya hidup sehat dapat dilakukan dengan aktivitas 

olahraga fitness ditempat gym. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Trend 

Gaya Hidup Sehat di Fitness Center (Studi Tentang Gaya Hidup Sehat Fitness 

Center di Empire Kota Bandar Lampung). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskripsi dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara, observasi, pustaka dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Trend Gaya Hidup Sehat di Fitness Center 

(Studi Tentang Gaya Hidup Sehat Fitness Center di Empire Kota Bandar 

Lampung menimbulkan hasil positif yang dirasakan oleh member-member 

Empire karena adanya faktor dari dalam diri sendiri untuk kesadaran akan 

pentingnya menjaga kesehatan serta dengan berbagai program yang dijalankan 

menjadikan pola hidup menjadi lebih teratur, faktor media sosial juga sangat 

berpengaruh terhadap trend gaya hidup sehat dan juga merupakan sarana untuk 

mengkampanyekan pola hidup sehat dengan cara fitness. Saran penelitian, 

member gym fitness center Empire lebih giat dan semakin memfokuskan diri 

bahwa fitness ini merupakan aktivitas yang paling rutin untuk dilakukan agar 

kesehatan dan kebugaran tubuh dapat meningkatkan kualitas hidup serta 

menyalurkan energi-energi positif yang telah di dapat di lokasi gym maupun 

aktivitas lainnya mengenai fitness kepada teman, lingkungan dan media sosial 

untuk menekuni aktivitas fitness. 

 

Kata Kunci: Trend Gaya Hidup Sehat, Gym, Fitness Center 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Menerapkan pola hidup sehat memang merupakan suatu hal yang sangat penting 

untuk dapat meningkatkan kebugaran badan manusia. Aktivitas manusia akan 

lebih mudah dilakukan jika manusia dapat menjaga kesehatan dengan baik. Pada 

dasarnya menerapkan pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari mencakup 

hal-hal seperti makanan, minuman, nutrisi dan juga olahraga yang diperlukan 

dalam keseharian hidup. Dimasa sekarang masih banyak masyarakat yang tidak 

menganggap pola hidup sehat sebagai hal yang penting. Fenomena ini bisa 

dibuktikan dengan banyaknya jumlah penderita berbagai penyakit yang di derita 

oleh masyarakat Kota Bandar Lampung.  

 

Berdasarkan data yang diperoleh terdapat penyakit yang di derita masyarakat Kota 

Bandar Lampung seperti diabetes, obesitas dan jantung koroner (PJK). Prevalensi 

penyakit jantung koroner (PJK) berusia 18tahun keatas sebear 1,5%, gagal jantung 

0,3% dan diabetes mellitus 2,1%. Disusul penyakit obesitas pada jenis kelamin 

laki-laki sebesar 15,2% dan perempuan 24,5%. Menurut data Riset Kesehatan 

Dasar Tahun 2007, prevalensi nasional obesitas umum pada penduduk berusia 15 

tahun pada laki-laki sebesar 13,9% dan pada perempuan 23,8%. Dilihat berbagai 

penyakit yang diderita oleh masyarakat Kota Bandar Lampung tersebut 

mencerminkan bahwa pola hidup yang diterapkan dalam kehidupan belum 

mencerminkan pola hidup sehat sehingga masih terdapat penyakit yang diderita.  
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Efek yang ditimbulkan jika masyarakat mengabaikan pola hidup sehat antara lain:  

1. Mudah terserang penyakit  

2. Badan menjadi tidak fit 

3. Obesitas (kelebihan berat badan)  

4. Kurang gizi  

5. Malas untuk beraktivitas 

 

Sejatinya pola hidup sehat merupakan suatu hal yang sangat penting dan harus 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menerapkan pola hidup yang 

sehat masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidupnya dan terhindar dari 

berbagai penyakit. Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, perilaku 

gaya hidup masyarakat modern sudah sangat berubah. Kebutuhan masyarakat 

sejalan dengan gaya hidup dan lingkungan yang mempengaruhi kesehariannya. 

Banyak dari mereka menghabiskan waktunya berada di pusat-pusat hiburan 

seperti di mall, cafe, dan pusat kebugaran.  

 

Di dalam kalangan masyarakat yang gaya hidupnya sudah berubah terutama 

dikarenakan gaya hidup yang modern, cenderung mengurangi gerak fisik, 

ditambah tingkat stress yang tinggi dan perubahan pola makan yang tidak sehat 

dan tidak teratur menyebabkan masyarakat berusaha mencari solusi yang tepat 

untuk segala ancaman yang membahayakan kesehatannya. Saat ini gaya hidup 

sehat juga sudah banyak digemari oleh masyarakat pada umumnya, gaya hidup 

sehat ini dilakukan masyarakat sebagai solusi agar tubuh mereka tetap sehat dan 

prima karena meningkatnya kesibukan dengan aktivitas yang mereka jalani. Pola 

hidup masyarakat yang menginginkan tubuh sehat harus memiliki tekad yang kuat 

dalam mewujudkannya, dengan tubuh yang sehat masyarakat bisa menjadi 
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produktif melakukan berbagai hal untuk mengupayakan hidup mereka menjadi 

lebih teratur. Karena pentingnya kesehatan itu, masyarakat menjadikan pola hidup 

sehat sebagai kegiatan yang dilakukan secara teratur agar tubuh tetap terjaga 

dengan baik. Untuk melakukan pola hidup sehat kita dapat melakukan dengan 

mengonsusmsi sayur-sayuran, buah-buahan dan olahraga secara teratur. Olahraga 

yang bisa dilakukan seperti melakukan aktivitas fitness di tempat gym 

 

Dewasa ini kita mengenal adanya fitness center atau pusat kebugaran, baik yang 

berdiri sendiri maupun berada dalam bagian sebuah gedung. Sebenarnya pusat 

kebugaran merupakan klub kebugaran dengan aktivitas yang terletak dalam 

sebuah gym. Gym sendiri merupakan sebuah tempat yang menyediakan alat-alat 

olahraga. Pelaku bisnis pusat kebugaran menggunakan nama tersebut untuk 

membentuk konsep kebugaran modern dengan anggota yang tergabung dalam 

sebuah klub, dan berlokasi di ruang atau bangunan tertentu.  

 

Seiring dengan perkembangannya yang sudah diketahui oleh masyarakat, ternyata 

fitness sendiri sebelumnya sudah ada di Indonesia setelah kemerdekaan, hanya 

saja fitness di zaman dahulu belum sepopuler sekarang dan indutrsi fitness di 

Indonesia diawali sejak tahun 1950-an, dimana kegiatan itu merupakan ajang 

olahraga pertama setelah perang kemerdekaan Indonesia. Kegiatan olahraga ini 

diadakan di skala nasional saat itu dan diresmikan langsung oleh Presiden 

Indonesia pertama Soekarno, ajang olahraga kompetisi tersebut adalah “SEA 

Games dan pekan Olahraga Nasional (PON) yang digelar pada tahun 1952 dan 

diadakan kawasan olahraga kebanggan Bangsa Indonesia, yaitu di Gelora Bung 

Karno, Jakarta. Hingga pada akhirnya muncul tradisi baru olahraga yang 

dinamakan fitness yang saat ini ditemukan di berbagai lokasi (Indoprofitness, 

2018). 
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Fitness Center merupakan tempat yang sedang berkembang pesat di era zaman 

yang modern ini. Perkembangan fenomena fitness juga sudah mulai bergeser yang 

dulunya hanya diminati oleh kalangan ekonomi keatas, tetapi hal tersebut sudah 

berubah. Jika dulunya hanya dihotel-hotel berbintang yang menyediakan fasilitas 

fitness, kini pusat perbelanjaan dan di dalam lingkungan perumahanjuga bisa 

ditemukan tempatfitness tak terkecuali banyak yang membuka tempat fitness di 

ruko-ruko besar dengan tarif yang berbeda-beda disetiap tempatnya. Banyak dari 

remaja hingga orang dewasa tertarik untuk berkunjung ketempat tersebut, karena 

ditempat tersebut mereka bisa berolahraga dengan nyaman juga, tidak perlu 

memerlukan waktu yang banyak dan bisa disesuaikan dengan tubuh yang mereka 

miliki. Fitness Center sendiri sudah menyediakan pelatih (trainner) yang lebih 

berpengalaman dalam ahli bidangnya untuk membantu program-program latihan 

sesuai kebutuhan member yang baru pertama kali berolahraga di pusat kebugaran. 

Kini Fitness Center sudah menjadi bagian dari gaya hidup yang populer 

dikalangan semua masyarakat, tak terkecuali para wanita yang lebih banyak 

mengunjungi tempat fitness tersebut. Berolahrga di Fitness Center tidak lagi 

menjadi olahraga yang dipandang hanya untuk kalangan borjuis (Kusumasari, 

2013). Tidak hanya dari gerakan yang bervariasi, peralatan olahraga juga semakin 

beragam jenisnya. Melihat perkembangan fitness yang terus maju di setiap 

zamannya seolah fitness kinia sudah berubah menjadi salah satu jenis olahraga 

yang mengombinasikan berbagai cabang olahraga untuk melatih kebugaran. 

Namun dalam perkembangannya, masih banyak masyarakat mengira fitness 

adalah olahrga beban. Pengertian fitness yang sebenarnya adalah olahraga jasmani 

yang mengombinasikan bermacam-macam gerakan olahraga. Begitu komplitnya 
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para ahli olahraga cenderung menyebut fitness sebagai basic dari segala cabang 

olahraga. Jika ditelaah lebih dalam, gerakan-gerakan pokok dalam fitness juga 

dapat dimanfaatkan untuk latihan dasar dari olahraga lainnya. Bahkan bermacam-

macam gerakan dari cabang olahraga tertentu juga bisa digunakan dalam fitness.  

 

Menurut Ade Rai Health Ambassador dan Fitness Motivator (2008), banyak 

orang yang memiliki kesalahpahaman terhadap arti kata “fitness”. Oleh sebagian 

besar orang fitness diartikan sebagai aktivitasangkat besi yang hanya dilakukan 

oleh pria berusia muda yang ingin membesarkan otot badan. Padahal definisi 

fitness sendiri merupakan “kebugaran” atau fitness juga berarti lebih dari sekedar 

sehat. Latihan beban dan aerobik hanyalah salah satu elemen dari gaya hidup 

fitness.Gaya hidup fitness pada dasarnya adalah gaya hidup yang melibatkan 

kegiatan atau aktivitas yang membuat orang lebih menjadi bugar.  

 

Fitness sendiri memberikan efek positif kesehatan untuk pria seperti membentuk 

badan agar lebih proporsional, otot tangan yang lebih kuat sehingga memiliki 

badan yang sesuai dengan trend masa kini yaitu atlethis. Selain untuk 

mengupayakan kesehatan, mereka juga melakukannya sebagai pola hidup yang 

menyehatkan, selain itu dengan memiliki bentuk badan yang ideal pria akan lebih 

percaya diri ketika berhadapan dengan lawan jenis maupun teman-teman 

dilingkungannya, sehingga kebutuhan sosial pun ikut terpenuhi. Untuk wanita 

yang mendaftrakan diri sebagai member fitness juga menjadi trend (lifestyle) 

tersendiri yang bisa membentuk tubuh menjadi lebih indah dan sehat, mereka 

kerap melakukan acara kumpul bersama teman-temannya dan sanggar senam di 

fitness juga bisa dijadikan tempat berkumpul untuk saling bersosialisasi masalah 



6 

kesehatan. Hal ini terlihat bahwa trend fitness ini bisa dinilai sebagai kegiatan 

yang positif karena memberikan peningkatan kesehatan dan bentuk kepercayaan 

diri dalam bersosialisasi. Selain dari sisi kesehatan fitness juga menjadi trend lain 

seperti pakaian olahraga, bentuk tubuh ideal yang digemari para wanita Selain 

dari sisi kesehatan, fitness juga menjadi trend lain seperti pakaian olahraga, bentuk 

tubuh ideal dan sebagainya, di area fitness wanita semua menggunakan pakaian 

olahraga yang sedang trend apalagi para wanita adalah pencipta trend itu sendiri. 

Mengingat fitness ini sebagai trend yang berdampak positif maka aktivitasnya bisa 

disalurkan kepada teman dan kerabat sekitar. Alasan lain mengapa fitness 

sekarang menjadi trend adalah karena banyaknya masyarakat yang telah menjadi 

member sehingga mereka memanfaatkan media sosial seperti instagram dan 

youtube dengan cara memposting berupa video latihan, foto yang mereka lakukan 

di fitness center tersebut. Adanya postingan-postingan tersebut semakin 

memberikan motivasi kepada masyarakat bahwa fitness yang dulu dianggap 

sebagai tempat negatif tetapi sekarang sudah berbalik karena trend fitness sendiri 

memiliki dampak yang berguna bagi orang yang melakukan aktivitas tersebut. 

 

Bisa terlihat bahwa gaya hidup sehat yang dijalankan merupakan proses untuk 

mencapi pola hidup sehat. Pola hidup sehat mempunyai peranan yang penting 

untuk meningkatkan dan mempertahankan kebugaran. Pola hidup sehat adalah 

gambaran dari aktivitas atau kegiatan seseorang yang di dukung oleh keinginan 

dan minat, serta bagaimana pikiran seseorang dalam menjalaninya dan 

berinteraksi dengan lingkungannya (Kotler, 2002). Mengingat fitness sebagai 

trend pola hidup yang sehat dan berdampak positif maka fitness bisa 

direkomendasikan kepada teman, keluarga, maupun lingkungan sekitar. Setelah 



7 

menjadikan fitness sebagai pola hidup sehat yang diterapkan secara teratur, kita 

bisa menerapkan kebiasaan pola hidup yang sehat ini dengan cara bersosialisasi 

masalah kesehatan kepada lingkungan masyarakat sekitar. 

 

Bersamaan dengan Kota-kota besar seperti Medan, Jakarta, Palembang, Bandung, 

dan lain sebagainya. Kota Bandar Lampung juga merupakan Kota yang telah 

mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam bidang olahraga, terutama 

olahraga fitness center yang telah menjamur sehingga masyarakat kota Bandar 

Lampung lebih menyadari akan pentingnya gaya hidup sehat yang harus 

dilakukan agar menjadi lebih sehat dan teratur dalam menjaga badan yang 

dimiliki. Berikut ini adalah daftar fitness center yang berada di Kota Bandar 

Lampung: 

 

Tabel 1. Daftar Fitness Center yang berada di Kota Bandar Lampung 

No Nama  Lokasi  

1.  Empire Gym Jl. Mayor Sukardi Hamdani No.48a Labuhan 
Ratu 

2.  Platinum Gym Jl. Urip Sumoharjo No.99 Gn Sulah Sukarame 

3.  Club Verde Jl. Pulau Marotai No.53 Jagabaya III Way Halim  

4.  Centra Fitness Jl. Soekarno Hatta No.7 Gg. Centra Rajabasa 

Raya  

5.  Olympus Gym  Jl. Pulau Morotai No.588 Jagabaya III Way 

Halim  

6.  Atlantis Gym  Jl. P Antasari No.134 Tj.Baru Sukabumi  

7.  Sonia Aerobic &Fitness 

Center 

Jl. Raden Intan No.61 Enggal  

8.  Studio Senam Lampung 
Walk  

Way Halim Permai, Sukarame  

9.  Mekar Jaya Fitness 

Center 

Sumber Rejo, Kemiling 

10.  Arizona Fitness Jl. Urip Sumoharjo No. 336 Sukarame 

11.  Spartan Gym Gedung Veteran RI Granadha Jl.Sriwijaya No.21 

Enggal 

12.  Balence Studio  Jl.KiyaiH.AhmadDahlan No.03 Pahoman,Teluk 

Betung 

13.  Okta Fitness  Jl. Cut Nyak Dien Palapa Tj.Karang Pusat  

14.  VictoryFitness  Jl. Wolter Monginsidi No.44b Durian Payung 
Tj.Karang Pusat 

Sumber: data primer, 2018 
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Berdasarkan Tabel 1 yang telah diuraikan diatas terlihat tempat gym di Kota 

Bandar Lampung sebanyak 14 unit. Hal ini memperlihatkan bahwa banyaknya 

peminat aktivitas fitness di tempat gym yang kemudia menjadikannya sebagai 

trend gaya hidup sehat.  

 

Setelah diuraikan diatas mengenai tempat gym yang ada di Kota Bandar Lampung 

tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tempat Fitness Center Empire Gym. 

Fitness Center Empire Gym adalah perusahaan pelayanan jasa kebugaran tubuh 

yang berada di Jl. Mayor Sukardi Hamdani No.48a Labuhan Ratu Kota Bandar 

Lampung. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama 

pengelola fitness center, dan pelatih (personal trainner)Empire Gym, Dwiki 

mengatakan bahwa:  

“Tujuan dibangunnya fitness center Empire Gym ini sebagai tuntutan 

bisnis, karena peluang bisnis dan jasa dibidang olahrga lebih baik dalam 

meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat yang lebih sehat dan lokasi 

yang strategis.Fitness Center Empire Gym sendiri berdiri sekitar Tahun 

Agustus 2016 dan member awal berjumlah 40 member. 

Seiring perkembangan nya yang semakin maju dan makin dikenal 

masyarakat banyak, member fitness Empire Gym sendiri telah mengalami 

perubahan yang signifikan dengan jumlah member sampai bulan oktober 

2018 ini ada 3004 member dan member aktif di setiap harinya berjumlah 80 

member.” 

 

Tabel 2. Data Member Fitness Empire Gym Tahun 2016-2018 

No Member Jumlah Member 

1.  2016 650 member 

2.  2017  755 member 

3.  2018 820 member  

Sumber: Dokumentasi Empire Gym, 2018 

 

Berdasarkan Tabel 2 dijelaskan bahwa terdapat peningkatan signifikan terhadap 

member fitness center di Empire Gym. Data tersebut menunjukkan jelas bahwa 
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minat masyarakat terhadap olahraga fitness meningkat dari tahun 2017-2018. Data 

ini menunjukkan bahwa pola hidup yang lebih sehat semakin banyak digemari 

oleh masyarakat pada umumnya.  

 

Setelah melakukan hasil wawancara pra-riset yang dilakukan peneliti oleh salah 

satu member aktif fitness di Empire Gym, Dimas mengatakan bahwa: 

“ awal mula saya menjadi member di tahun 2017, tujuan saya melakukan 

fitness ini karena saya ingin menjaga badan agar ideal, tidak gemuk dan 

tidak kurus. Pola hidup yang berubah sudah pasti, soalnya sebelum saya 

melakukan fitness ini makan saja tidak teratur dan yang saya lakukan 

setelah melakukan kegiatan diluar rumah pasti sudahnya saya hanya makan 

dan tidur tidak. Dari kebiasaan tersebut saya merasa mungkin saya harus 

mengimbangi dengan pola hidup sehat agar daya tahan tubuh saya juga 

meningkat.Setelah menjalani fitnes ini perubahan yang saya alami, tubuh 

menjadi lebih fit, pola makan yang lebih teratur, mengurangi makan 

gorengan dan junkfood. Tetapi jika lagi mau terkdang saya makan dan 

tetap harus diimbangi. Jika masalah merokok terkadang saya mengimbangi 

lingkungan saja, karena namanaya laki-laki kadang merasa tidak enak 

jikasedang kumpul dengan teman-teman disekitaran gym maupun 

lingkungan saya lainnya.” 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas dan hasil pra riset berupa 

wawancara peneliti kepada member yang aktif dan pengelola Empire Gym. 

Peneliti tertarik untuk meneliti trend gaya hidup sehat di fitness center Empire 

Gym Kota Bandar Lampung. Dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji penelitian 

yang berjudul “Trend Gaya Hidup Sehat di Fitness Center (Studi tentang gaya 

hidup sehat gym di Fitness Center Empire Kota Bandar Lampung). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah penelitian di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana bentuk trend gaya hidup sehat fitness di Empire Kota Bandar 

Lampung? 

2. Faktot-faktor yang menyebabkan seseorang menjadi member gym fitness 

center sehingga menjadi trend 

3. Bagaimana perubahan gaya hidup sebelum dan sesudah menjadi member gym 

di fitness center Empire Bandar Lampung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusan masalah dapat dikemukakan 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui trend gaya hidup sehat fitness di Empire Kota Bandar 

Lampung.  

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan seseorang menjadi 

member gym fitness center sehingga menjadi trend 

3. Untuk mengetahui perubahan gaya hidup sebelum dan sesudah menjadi 

member fitness di Empire Kota Bandar Lampung. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

trend gaya hidup sehat yang ada di fitness center. Selain itu diharapakan dapat 

memberikan sumbangan dalam ilmu sosiologi untuk mengenal fitness center lebih 

dalam seperti perubahan gaya hidup seseorang setelah menekuni fitness center.  
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2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi 

yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut dan sebagai data perkembangan 

ilmu pendidikan dan sosial. Selain itu bermanfaat guna informasi masyarakat dan 

lingkungan mengenai trend fitness yang sedang berkembang maju di zaman 

modern.  

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Tinjauan Tentang Trend 

1. Pengertian Trend 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Trend adalah bergaya mutakhir atau 

masa kini. Trend sebuah situasi dimana seseorang berubah sesuai dengan zaman 

dan selalu berubah seiring berjalannya waktu. Trend bersifat temporary 

(sementara). Proses terjadinya trend berkembang dari seseorang yang merancang 

sebuah karya sedemikian bagus hingga banyak orang menyukai karyanya dan 

berusaha untuk menggunakannya atau menerapkannya dalam hidupnya.  

 

Menurut (Maryati, 2010) Trend adalah suatu gerakan (kecenderungan) naik atau 

turun dalam jangka panjang, yang diperoleh dari rata-rata perubahan dari waktu 

ke waktu. Rata-rata perubahan tersebut bisa bertambah bisa berkurang. Jika rata-

rata perubahan bertambah disebut trend positif atau trend mempunyai 

kecenderungan naik. Sebaliknya, jika rata-rata perubahan berkurang disebut trend 

negatif atau trend mempunyai kecenderungan menurun.  

 

Di zaman modern ini, banyak trend-trend yang bermunculan dan tidak heran 

masyarakat lebih banyak mengikuti trend-trend tersebut karena perubahan 

teknologi yang semakin canggih. Hal ini bisa terlihat dari berbisnis online, mode 

pakaian yang semakin banyak ragamnya, food truck, perusahaan jasa seperti 
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membuka usaha olahraga dan lain sebagainya. Belakangan ini masyaraka 

tmengikuti perubahan trend yang sedang berkembang di zaman modernisasi ini, 

seperti trend fitness ini biasanya diperoleh melalui artikel di media sosial, majalah 

dan bisa juga dari tabloid-tabloid tentang kesehatan. Aktivitas masyarakat 

perkotaan yang padat selalu diimbangi dengan gaya hidup sehat dengan 

menjalankan olahrga seperti fitness. Trend gaya hidup sehat seperti fitness ini 

menjadi pilihan masyarakat perkotaan karena aktvitas yang disibukkan oleh 

pekerjaan dengan waktu yang sangat padat.  

 

Menurut pelopor body builder di Indonesia Ade Rai, Trend fitness center dan gaya 

hidup sehat ini disebabkan perkembangan arus informasi yang cepat, media juga 

beperan besar dalam mempopulerkannya. Dulu tak ada yang tertarik menjual 

“sehat” melalui fitnes, saat “sehat” itu dibingkai dengan gaya hidup, bentuk tubuh, 

dan penampilan, dampaknya sangat besar (Ade Rai). Fitness memang bisa sangat 

adiktif karena memangmampu mengubah pola hidup seseorang. Mindset atau pola 

pikir seseorang berubah, bagaimana menjalani kegiatan yang sehat. 

 

Menjadi trend gaya hidup yang sehat membuat olahrga fitness ini terus mengalami 

peningkatan yang pesat, dalam artian trend fitness ini terus berkembang naik dan 

seiring dengan perkembangan dan teknologi. Trend pola hidup fitness 

dilatarbelakangi menjamurnya fitness center di perkotaan dan adanya kebutuhan 

masyarakat mengenai olahraga untuk mengisi waktu luang. Member fitness yang 

merupakan masyarakat perkotaan memang tidak bisa lepas dari peran orang-orang 

disekitar mereka, seperti keluarga ataupun teman dekat. Kecenderungan untuk 

mengikuti sebuah trend terbaru memang tidak bisa dilepaskan dari peran media 
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telvisi dalm menyiarkan sebuah tayangan kepada penontonnya. Trend gaya hidup 

sehat fitness saat ini memang sedang gencar-gencarnya diminati oleh masyarakat 

perkotaan. Tidak bisa dipungkiri bahwa kesadaran masyrakat perkotaan mengenai 

trend fitness ini bisa diterima dan memberikan efek yang positif bagi kalangan 

masyarakat yang melakukan aktivitas fitness.  

 

Aktivitas fitness yang menjadi trend juga berkembang melalui interaksi-interaksi 

sosial yang terjadi. Secara tidak langsung aktivitas member fitness di pusat 

kebugaran dapat memberikan penyebaran trend gaya hidup sehat melalui 

percakapan-percakapan yang dilakukan, sehingga para member fitness semakin 

bersemangat melakukan aktivitas fitness karena mereka mendapat teman baru dan 

juga dari hasil percakapan-percakapan tersebut memperoleh ilmu tentang gaya 

hidup sehat sehingga member fitness dapat mengajak teman-temannya yang 

belum menerapkan gaya hidup sehat.  

 

Trend fitness ini berdampak positif jika aktivitas yang dilakukan secara teratur, 

trend positif ini berupa:  

1. Menjaga kesehatan, alasan seseorang untuk melakukan fitness adalah salah 

satunya untuk menjaga atau meningkatkan daya tahan tubuh serta menjaga 

kesehatan tubuhnya.  

2. Memperluas relasi sosial, memperluas relasi sosial merupakan keadaan 

dimana seseorang ingin memperluas wawasan pengetahuan mengenai fitness 

dan sebagai sarana memperbanyak teman.  
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3. Sarana pergaulan, Sarana pergaulan merupakan tempat atau situasi dimana 

beberapa orang berkumpul dalam sebuah komunitas atas dasar kesamaan 

tertentu (dalam penelitian ini perilaku masyarakat yang mempunyai kesamaan 

berolahrag di fitness) sehingga terciptalah komunikasi dan keakraban satu 

sama lain.  

 

Trend negatif fitness meliputi sebagai berikut: 

1. Menambah pengeluaran, seseorang yang melakukan aktivitas fitness dengan 

menjadi member aktif dapat menambahkan biaya pengeluaran setiap 

bulannya.  

2. Menimbulkan persaingan kelas sosial dalam pertemanan sesama member 

fitness. 

 

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas fitness yang dilakukan oleh member dapat 

memberi manfaat secara sosial yaitu mendapat teman baru melalui interaksi sosial 

yang dilakukan di tempat fitness. Trend fitness dilatarbelakangi karena gaya hidup 

masyarakat perkotaan yang sebagian besar memutuskan untuk melakukan aktifitas 

fitness demi menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh. Trend ini kemudian diikuti 

oleh masyarakat non urban melalui informasi-informasi yang terus berkembang. 

Karena perkembangan arus informasi yang sangat cepat membuat masyarakat 

lebih mudah menerima informasi yang bermanfaat seperti trend fitness itu sendiri 

yang sangat bermanfaat bagi kehidupan mereka.  
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B. Tinjauan Tentang Gaya Hidup  

1. Pengertian Gaya Hidup  

Gaya hidup atau lifestyle adalah pola tingkah laku yang mencerminkan seseoran 

melalui kepribadiannya masing-masing sehingga membedakan statusnya dari 

orang lain dan lingkungan melalui lembaga-lembaga sosial yang mereka miliki. 

Karaktersitik gaya hidup meliputi dari dalam diri sendiri termasuk hubungan 

sosial, interaksi, hiburan, cara berpakaian dan kemudia menjamur pada kelompok. 

Gaya hidup memiliki tujuan yang dapat membentuk citra pengguna maupun 

partisipasinya.  

 

Menurut Profesor Sosiologi Universitas Durham David Chaney, mengkaji 

persoalan gaya hidup secara lebih komprehensif dan didasarkan dari berbagai 

perspektif. Gaya hidup haruslah dilihat sebagai suatu usaha individu dalam 

membentuk identitas diri dalam interaksi sosial. Chaney (1996), mengatakan 

bahwa gaya hidup selanjutnya merupakan cara-cara terpola dalam 

menginvestasikan aspek-aspek tertentu kehidupan sehari-hari dengan nilai sosial 

atau simbolik. Chaney juga berasumsi bahwa gaya hidup merupakan ciri 

masyarakat modern atau bisa disebut juga modernitas.  

 

(Kotler&Amstrong, 2008) mengatakan bahwa gaya hidup mencerminkan 

keseluruhan orang tersebut dalam interaksinya dengan lingkungan tidak lepas dari 

pengaruh orang-orang sekitarnya. Gaya hidup setiap individu akan dapat berbeda-

beda walaupun berasal dari lingkungan keluarga dan budaya yang sama. Gaya 

hidup hanyalah salah satu cara mengkelompokkan konsumen yang pada 

prinsipnya cara masyarakat menghabiskannya dengan cara yang berbeda-beda. 
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Gaya hidup juga mempengaruhi perilaku seseorang dan akhirnya menentukan 

pilihan-pilihan konsumsi seseorang.  

 

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Gaya Hidup  

Menurut (Amstrong) faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang 

adalah sikap, pengalaman, pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, persepsi, 

kelompok refrensi, kelas sosial, keluarga dan kebudayaan (dalam Nugraheni, 

2013). Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup adalah sebagai berikut:  

a. Sikap, berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang dipersiapkan untuk 

memberikan tanggpan terhadap suatu objek yang diorganisasi melalui 

pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada perilaku.  

b. Pengalaman dan pengamatan, pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan 

sosial dalam tingkah laku. Pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakan 

masa lalu dan dapat dipelajari. Melalui belajar akan dapat memperoleh 

pengalaman.  

c. Kepribadian, kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan cara 

berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu.  

d. Konsep diri, konsep diri menjadi pendekatan yang dikenal sangat luas untuk 

menggambarkan hubungan antara konsep diri konsuen dan image merek. 

Bagaimana individu memandang dirinya akan mempengaruhi minat terhadap 

suatu objek. 

e. Motif, perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan untuk 

merasa aman dan kebutuhan akan prestise itu besar maka akan membentuk 

gaya hidup yang cenderung mengarah kepada gaya hidup hedonis.  
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f. Persepsi, proses dimana sesorang memilih, mengatur dan 

menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu gambar yang berarti 

menganal dunia.  

 

3. Macam-macam Gaya Hidup  

Macam-macam gaya hidup meliputi:  

a. Gaya hidup modern  

Zaman modern sekarang ini yang serba praktis, menuntut masyarakat untuk 

tidak ketinggalan dalam segala hal termasuk dalam bidang teknologi. Banyak 

masyarakat yang berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik dalam hal 

pemahaman teknologi. Gaya hidup digital (digital lifestyle) adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan gaya hidup modern yang sangat erat dengan 

teknologi informasi. 

b. Gaya hidup mandiri  

Kemandirian adalah mampu hidup tanpa bergantung mutlak kepada sesuatu 

yang lain. Dengan gaya hidup mandiri manusia akan bebas menentukan 

pilihannya secara bertanggung jawab dan menimbulkan inovasi-inovasi yang 

kreatif dari kemandirian tersebut.  

c. Gaya hidup sehat  

Sehat dalam arti kata mendasar adalah segala hal yang dikerjakan memberikan 

hasil yang baik dan positif. Gaya hidup sehat adalah pilihan sederhana yang 

sangat tepat untuk dilakukan. Hidup dengan pola makan yang teratur dan 

lingkungan yang sehat 
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d. Gaya hidup hedonis  

Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup yang aktivitasnya mencari 

kesenangan hidup, seperti lebih banyak menghabiskan waktu diluar rumah, 

senang membeli barang-barang mahal/branded dan selalu ingin menjadi pusat 

perhatian.  

 

Jika dilihat dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa gaya hidup adalah 

kecenderungan seseorang dalam kehidupan sehari-hari yang dapat diekspresikan 

dengan beragam cara. Suatu hal yang dapat digunakan untuk menguku gaya hidup 

seseorang adalah seberapa besar aktivitas (waktu dan uang). Minat (keinginan dan 

kecenderungan sebagai prioritas yang ingin ditekuni), dan opininya (yang 

dipikirkan tentang diri dan sekelilingnya) untuk menjalankan kehidupan sehari-

hari. Secara sadar maupun tidak, maka di dalam unsur gaya hidup tercakup nilai-

nilai, kebiasaan dan hubungan orang lain sehingga akan mengikuti sesuatu pola 

tingkah laku tertentu.  

 

C. Tinjauan Tentang Gaya Hidup Sehat,  

1. Pengertian Gaya Hidup Sehat  

Gaya hidup sehat adalah suatu gaya hidup dengan memperhatiakn faktor-faktor 

tertentu yang mempengaruhi kesehatan, antara lain makanan dan olahraga. 

Menurut Tabloid, Gaya hidup sehat adalah cara menyelenggarakan proses 

kehidupan sehingga membentuk kondisi positif bagi diri sendiri dan lingkungan 

(Mister dalam Situngkir, 2012). Meningkatknya kesehatan tubuh, mental dan 

pikiran akan meningkatkan kualitas hidup dan membawa pengaruh positif bagi 

orang-orang sekitar. Menerapkan gaya hidup sehat siapa saja bisa menjalaninya 
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bisa disesuaikan dengan usia, tingkat aktivitas fisik, dan kondisi tubuh. Hasilnya 

tentu bervariasi karena yang menjalankan atau mengharapkan hasil perubahan 

gaya hidup yang sehat adalah individu itu sendiri. Jika semakin lambat memulai 

gaya hidup yang sehat semakin besar urgensi untuk memulainya sekarang juga 

dan jangan salah diartikan ketidak percayaan diri akan kondisi tubuh yang 

dimiliki.  

 

Menurut (Depkes RI, 1997) gaya hidup sehat adalah segala upaya untuk 

menerapkan kebiasaan yang baik dalam menciptakan hidup yang sehat dan 

menghindari kebiasaan buruk yang dapat mengganggu kesehatan. Pola perilaku 

(behavioral patterns) akan berbeda dalam situasi atau lingkungan sosial yang 

berbeda dan senantiasa berubah, tidak ada yang menetap (fixed). Gaya hidup 

individu yang dicirikan dengan pola perilaku individu akan memberi dampak 

kesehatan individu dan selanjutnya pada kesehatan orang lain. Dalam gaya hidup 

seseorang dapat diubah dengan cara memberdayakan individu dan selanjutnya 

pada kesehatan orang lain. Dalam gaya hidup sehat seseorang dapat diubah 

dengan cara memberdayaka individu agar merubah gaya hidupnya, tetapi 

merubahnya bukan pada individu saja, tetapi juga merubah lingkungan sosial dan 

kondisi kehidupan yang mempengaruhi pola perilakunya (Ari, 2005).  

 

Berikut ini adalah beberapa cara memulai gaya hidup sehat yang bisa diterapkan 

antara lain:  

1. Mengetahui status kesehatan individu. 

2. Memperbanyak aktivitas yang positif seperti olahraga dan kelola pikiran 

menjadi baik agar tidak menimbulkan stress.  
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3. Memperbaiki pola makan dan meninggalkan kebiasaan buruk terhadap pola 

makan sebelumnya.  

4. Memperbaiki waktu tidur yang cukup. 

5. Meningkatkan hubungan yang baik dan sehat terhadap lingkungan sekitar.  

 

Selain itu, menerapkan gaya hidup sehat tentunya suatu jaminan yang baik 

diperoleh bagi individu agar mendapatkan kehidupan yang lebih sejahtera. Selain 

mendapatkan kesehatan berupa jasmani, kesehatan rohani juga didapatkan agar 

gaya hidup sehat yang diterapakan semakin stabil. Manfaat gaya hidup sehat yang 

diperoleh setelah dijalankan dalam kehidupan dapat diperoleh manfaat sebagai 

berikut:  

2. Dapat mempertahankan fleksibilitas tubuh. 

3. Kualitas tidur yang teratur.  

4. Pola pikir yang lebih sehat dan positif 

5. Penampilan tubuh yang lebih terasa segar. 

6. Dapat meningkatkan daya jangkau gerakan tubuh.  

 

Walaupun sulit untuk meninggalkan kebiasaan lama, perlu disadari bahwa 

menerapkan gaya hidup sehat ini dapat meningkatkan kualitas diri serta 

memberikan kesempatan untuk hidup lebih panjang. Kehidupan yang kebih baik 

juga akan diperoleh individu mampu mengimbangannya dengan olahraga yang 

semakin menyehatkan tubuh. Olahraga yang bisa didapat berupa fitness center, 

karena perkembangan fitness center yang sangat digemari masyarakat mampu 

menjadikan salah satu solusi masalah kurangnya ktivitas fisik atau gerak yang 

dialami manusia (Widiyanto, 2015). Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya hidup 
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sehat adalah suatu aktivitas yang dapat dilakukan terus-menerus agar 

mendapatkan hasil yang diperoleh serta dapat memberikan efek peningkatakn 

kesehatan bagi seseorang yang melakukannya.  

 

D. TinjauanTentang Fitness Center (Pusat Kebugaran)  

1. Pengertian Finess Center 

Fitness Center berasal dari kata fitnessdan center yang dalam Bahasa Indonesia 

fitness (kebugaran) dan center (pusat). Jadi fitness center adalah pusat kebugaran. 

Pusat kebugaran merupakan salah satu tempat yang menyediakan sarana 

olahragauntuk meningkatkan kebugaran secara jasmani dan rohani. Selain itu 

memberi memanfaatkan waktu luang yang positif seperti sosialisasi kesehatan, 

dan bisinis mengenai vitamin seperti supleman badan. Aktivitas fitness terdiri dari 

3 elemen. Ketiganya harus dilakukan secara teratur, dalam skala prioritas yang 

seimbang, dan porsi yang tepat: 

1. Olahraga: sebagai rangsangan dan tantangan aktivitas bagi tubuh 

2. Nutrisi: bahan bakar dan bahan baku pemulihan  

3. Istirahat: sebagai waktu yang diperlukan untuk pulih dan beradaptasi dan 

rangsangan yang diterima.  

 

Menurut Griwijoyo (dalam Djoko Pekik, 2000) pusat kebugaran adalah suatu 

kegiatan dalam ruangan dengan menawarkan kegiatan olahraga dari yang tanpa 

menggunakan alat, sampai yang menggunakan alat-alat yang canggih, yang 

diantaranya bertujuan prestasi. Pusat kebugaran merupakan tempat olahraga yang 

menawarkan berbagai program latihan kebugaran dengan fasilitas yang 

menunjang. Fitness Center merupakan salah satu produk dari industri yang 



23 

menghasilkan jasa, maka para pelaku usaha juga pasti bersaing dalam menarik 

pelanggan sebanyak-banyaknya dan berupaya meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Menurut (Reis, dkk Butarbutar, 2002) ketika seseorang merasa mampu dan 

optimis untuk menjalani olahraga kebugaran di fitness center maka orang tersebut 

akan memiliki rasa percaya diri yang lebih baik. Melihat berbagai kebutuhan dan 

manfaat yang ingin diperoleh para anggota member fitness memenuhi 

kebutuhannya dapat dikatakan bahwa, setiap anggota memiliki dorongan motivasi 

yang berbeda-beda saat memutuskan untuk mendatangi suatu pusat kebugaran.  

 

a. Tujuan Melakukan Fitness Center 

Tujuan fitness adalah dengan menjalankan pola hidup sehat dan olahraga sebagai 

bagiannya. Setelah berolahraga, memenuhi kecukupann nutrisi yang dibutuhkan, 

turut memelihara kualitas istirahat, tentunya member fitness ingin melihat hasil 

dalam bentuk kemajuan fisik agar tidak semua waktu, usaha, dan uang menjadi 

sia-sia. Berikut adalah beberapa bentuk kemajuan fisik:  

1. Peningkatan kekuatan  

2. Peningkatan stamina  

3. Peningkatan fleksibilitas  

4. Perbaikan komposisi tubuh (pelangsingan, penurunan berat badan, dan 

menaikkan berat badan).  

 

b. Manfaat Melakukan Fitness Center 

1. Menurunkan lemak atau mengendalikan berat badan secara permanen. 

2. Mencegah atau mengendalikan diabets. 

3. Meningkatkan kualitas hidup. 
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4. Meningkatkan performa olahrga bagi seorang atlet. 

5. Mencegah berbagai penyakit degeneratif lainnya: kanker, jantung koreoner, 

stroke, kolestrol LDL tinggi. 

6. Memperlambat proses penuaan dan menjaga agar tetap awet muda. Dengan 

kata lain mencegah penuaan dini. 

 

2. Sejarah Fitness Center 

Pada tahun 1983 club fitness (kebugaran) dibuka oleh Mark Mastrovda, Leonard 

Schlemm dan mitra, mereka melanjutkan ekspansi di dunia fitness (kebugaran) 

pada tahun 1991 ketika Mark Mastrov disewa Golob sevafi Vice President 

Pemasaran. Maka dimulailah kampanye promosi untuk memperkenal fitness turut 

merekrut member baru untuk fitness. Selama masa jabatan Mark Mastrovdi Golob 

Mastrov, bersama dengan Tom Gergley mulai merencanakan pembangunan club-

club kesehatan secara internasional. Pada tahun 1994, 24 hour Nautilius beritra 

dengan McCown De Leeuw dan tidak lama kemudian memperoleh California 

Selatan berbasis pusat kebugaran keluarga, mengubah nama perusahaan 24 hour 

Nautilius. Pada tahun 2004, 24 Hour Fitness menjadi sponsor 2004-2008 tim 

Olimpiade Amerika.  

 

Indutrsi fitness di Indonesia diawali sejak tahun 1950-an, dimana kegiatan itu 

merupakan ajang olahraga pertama setelah perang kemerdekaan Indonesia. 

Kegiatan olahrga ini diadakan di skala nasional saat itu dan diresmikan langsung 

oleh Presiden Indonesia pertama Soekarno, ajang olahraga kompetisi tersebut 

adalah “SEA Games dan pekan Olahraga Nasional (PON) yang digelar pada tahun 

1952 dan diadakan kawasan olahraga kebanggan Bangsa Indonesia, yaitu di 

Gelora Bung Karno, Jakarta. Hingga pada akhirnya muncul tradisi baru olahraga 
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yang dinamakan fitness yang saat ini ditemukan di berbagai lokasi 

(Indoprofitness, 2016). 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kesehatan dan kemampuan gaya hidup sehat untuk 

menjadi adalah anugerah yang sangat berharga. Dari sudut pandang ini, tentunya 

fitness bermanfaat bagi siapa saja dan bukan menjadi milik kelompok tertentu. 

Dengan perkembangan arus informasi yang semakin maju di zaman serba canggih 

ini masyarakat bisa menemukan dimana saja tempat fitness yang mereka inginkan. 

Fitness center ini merupakan solusi yang tepat bagi masyarakat yang aktivitasnya 

padat, karena masyarakat yang menjadi member maupun non member bisa datang 

ketempat fitness sesuai waktu luang yang mereka miliki, bisa dilakukan pagi, 

siang atau malam hari. Olahraga indoor seperti fitness ini dianggap lebih nyaman 

daripada olahraga outdor, hal ini yang bisa menjadi alasan mengapa masyarakat 

lebih memilih fitness. Dengan cara berolahraga seperti ini baik-baik saja tidak 

menjadi masalah, sepanjang niatnya ingin menyehatkan tubuh dan memperbanyak 

teman dalam konteks untuk bersosialisasi.  

 

E. Tinjauan Tentang Gym 

1. Pengertian Gym  

Melalui perkembangan yang terus berubah kita mengenal adanya fitness center 

atau pusat kebugaran, baik yang berdiri sendiri maupun berada dalam bagian 

sebuah gedung. Sebenarnya pusat kebugaran merupakan klub kebugaran dengan 

aktifitas yang terletak dalam sebuah gym. Para pelaku bisnis pusat kebugaran 

menggunakan nama tersebut untuk membentuk konsep kebugaran modern dengan 

anggota terspesifikasi yang tergabung dalam sebuh klub, dan berlokasi di ruang 

atau bangunan tertentu.  
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Kata “Gymanistic” berasal dari bahsa Yunani Kuno, yang berarti suatu sarana 

yang baik untuk pendidikan melatih fiisk dan intelektual. Diruang gymanisum 

inilah mereka dilatih fisiknya untuk menanamkan rasa disiplin dan sportif. 

Dengan pemikiran yang bermacam-macam dari sudut pandang masyarakat, 

ruangan gymnasium adalah ruangan yang dipenuhi oleh orang-orang yang 

berbadan keker yang tengah melatih otot-otot dengan peralatan pembentuk badan 

yang serba modern dan didampingi instruktur yang juga berbadan atletis. Gym 

sendiri memiliki arti yang lebih luas dan memiliki makna ruang atau gedung 

olahraga. Singkat kata, gym merupakan suatu tempat bagi mereka yang ingin 

menyegarkan badan dengan melakukan olahraga seperti fitness, aerobik, zumba, 

yoga, dan lain sebagainya.  

 

F. Faktot-faktor yang menyebabkan seseorang menjadi member gym fitness 

center sehingga menjadi trend 

 

1. Meniru Gaya Hidup Masyarakat Kota 

Sebagian besar masyarakat desa mengadopsi perilaku masyarakat kota mulai dari 

perilaku yang positif hingga perilaku yang negatif. Salah satu perilaku yang 

mereka adopsi dari masyarakat kota adalah kesadaran masyarakat akan orientasi 

hidupnya yang tinngi. Seperti salah satu ciri masyrakat kota adalah memiliki 

orientasi hidup lebih tinggi dalam artian kesadaran mereka akan kesehatan juga 

lebih diutamakan. Pernyataan ini dapat dilihat dengan sebagaian masyarakat kota 

yang mengenal aktivitas fitness dan melakukan aktivitas tersebut untuk menjaga 

stamina dan kesehatan tubuh mereka.  

 

Kemajuan teknologi dan mudahnya arus informasi yang diakses oleh masyarakat 

perdesaan, mereka mulai mengikuti kebiasaan baik yang dilakukan oleh 
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masyarakat kota seperti melakukan aktivitas kesehatan dengan melakukan fitness. 

karena sebagian besar masyarakat desa mengikuti gaya hidup masyarakat kota 

mulai dari gaya berpakaian hingga gaya hidup sehat dalam menjaga kebugaran 

tubuhnya yang bisa mereka lihat dan dapatkan melalui internet dan media televisi. 

Melalui informasi yang mereka dapatkan dari internet maupun media televisi 

mengnai aktivitas fitness yang sedang digandrungi oleh masyarakat kota, mereka 

juga turut mengikuti aktivitas tersebut yang kemudian aktivitas fitness ini menjadi 

trend di semua kalangan masyarakat.  

 

2. Pengaruh dari Teman  

Pergaulan dalam suatu pertemanan selalu diwarnai dengan interaksi saling 

mempengaruhi. Biasanya mereka saling mempengaruhi untuk melakukan sesuatu 

mulai dari hal yang baik hingga hal yang tidak baik. Salah satu contoh pengaruh 

baik dari pertemanan yang bisa kita ambil adalah melakukan aktivitas yang berbau 

mengenai kesehatan. Seperti aktivitas gym, biasanya teman yang sudah mengenal 

aktivitas gym lebih paham dan menegtahui manfaat yang diperoleh. Mereka 

mempengaruhi temannya dengan memberikan iming-iming tentang manfaat 

fitness yang sudah mereka rasakan.  

 

Selain itu biasanya seseorang yang tertarik untuk melakukan gym karena melihat 

temannya memiliki badan yang ideal sehingga tertarik untuk melakukan aktivitas 

gym. Adanya pengaruh-pengaruh tersebut membuat teman disekitar akan tertarik 

untuk melakukan aktivitas gym dan kemudian akan banyak orang yang lebih 

tertarik lagi melakukan aktivitas gym yang akhirnya kegiatan ini bukan lagi 

kegiatan yang awam tetapi sudah menjadi trend dikalangan masyarakat. 
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3. Kesadaran akan pentingnya menjaga Kesehatan  

Masyarakat yang memiliki kesadaran akan kesehatan tubuhnya selalu melakukan 

usaha untuk menjaganya mulai dari menjaga makanan, mengatur waktu tidur, 

hingga olahraga secara rutin. Salah satu bentuk usaha seseorang dalam menjaga 

kesehatannya adalah dengan melakukan aktivitas gym. Aktivitas gym saat ini 

bukan lagi aktivitas yang dilakukan oleh para atlit yang memiliki tubuh 

proporsional. Namun sudah menjadi gaya hidup, hal ini terjadi karena sudah 

banyak individu maupun masyarakat yang ingin merubah penampilan dan sadar 

akan pentingnya kesehatan. 

 

G. Tinjauan Tentang Perubahan Gaya Hidup Sebelum dan Sesudah Menjadi 

Member Gym 

 

Perubahan senantiasa selalu mewarnai kehidupan masyarakat. Perubahan-

perubahan yang terjadi dalam masyarakat merupakan fenomena sosial yang wajar, 

oleh karena setiap manusia mempunyai kepentingan yang tak terbatas. Perubahan 

yang terjadi bisa merupakan kemajuan atau mungkin justru kemunduran. 

Perubahan adalah peralihan keadaan yang sebelumnya, perubahan tersebut tidak 

hanya berupa keadaan saja melainkan bisa berupa perubahan pola pikir, dan 

perilaku suatu masyarakat. Perubahan-perubahan akan nampak setelah tatanan 

sosial dan kehidupan masyarakat yang lama dapat dibandingkan dengan tatanan 

dan kehidupan masyarakat yang baru (Abdulsyani, 2007).  

 

Dalam menerima perubahan yang terjdi di zaman modern ini, masyarakat 

menerimanya dengan cara yang berbeda-beda. Ada yang memanfaatkan 

perubahan ini dituangkan melalui gaya hidup sehat dengan cara melakukan 

aktivitas olahraga. Aktivitas olahraga yang sedang berkembang pesat di zaman 
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sekarang ini merupakan olahraga fitness, dengan perubahan yang sangat 

signifikan masyarakat mengikuti arus perubahan ini dengan cara mengikuti fitness 

dan mendaftarkan diri sebagai member. Pada umumnya mereka mendaftarkan diri 

sebagai member fitness untuk memperoleh tubuh yang sehat. Pengaruh perubahan 

yang terjadi dalam masyarakat yang ingin bergabung menjadi member fitness 

biasanya diawali dengan ajakan dari orang-orang di lingkungan terdekat,sehingga 

pada akhirnya mereka memilih untuk mengikut saran-saran yang diberikan 

melalui lingkungan sekitarnya. 

 

Sebelum melakukan aktivitas fitness member fitness mengaku tidak mengetahui 

dan tidak termotivasi melakukan gaya hidup sehat yang selanjutnya 

mempengaruhi kesehatan dan bentuk tubuh. Seperti sering begadang, pola makan 

tidak teratur dan makan-makanan yang tidak sehat seperti makanan berminyak, 

junk food dan sebagainya. Setelah diberi tahu oleh teman-temanya mengenai 

kekurangan dan kelebihan fitness mereka menjadi tertarik untuk melakukan 

kegiatan fitness dan menjadi member fitness. Setelah mencoba melakukan 

aktivitas fitness dan diberitahu manfaat dari gaya hidup sehat, memberyang baru 

mencoba fitness sadar akan manfaat baik dari gaya hidup sehat, seperti badan 

lebih terasa sehat, bertenaga, dan mulai memperhatikan perubahan bentuk tubuh 

dari hari ke hari. Memperhatikan perubahan bentuk tubuh dari hari ke hari dan 

melihat bentuk tubuh orang lain di lokasi gym membuat para member termotivasi 

untuk lebih keras melakukan latihan agar bentuk tubuh yang selama ini tidak ideal 

menjadi lebih ideal, dan hal tersebut juga mempengaruhi pola makan, serta pola 

tidur yang semula tidak sehat menjadi sehat. Perubahan yang terjadi tentunya 
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tidak lepas dari adanya sosialisasi melalui teman dekat, lingkungan sekitar yang 

memaknai fitness dapat merubah penampilan seseorang dan kesehatan menjadi 

suatu kebutuhan yang mutlak dijalankan oleh masing-masing masyarakat. 

 

Perubahan pola hidup member ini bisa mengarah terhadap perilaku hidup sehat 

selama seseorang menjadi member gym, perilaku sehat merupakan batasan atau 

arti sehat secara umum dikemukakan oleh World Health Organization (WHO) 

(dalam Soekidjo, 2007) sehat adalah keadaan sempurna, baik fisik, mental, 

maupun sosial, dan tidak hanya bebas penyakit dan cacat. Perilaku hidup sehat 

adalah sebagai penunjang tercapainya kebersihan pribadi member gym fitness 

Empire. Dengan dapat menerapkan perilaku hidup sehat secara berkesinambungan 

seorang member sudah dapat memperoleh manfaat yang besar, kesehatan 

lingkungan merupakan masalah penting untuk ketahanan tubuh setiap member 

terhadap faktor-faktor yang mengganggu kesehatannya.  

 

H. Teori Mengubah Perilaku Hidup Sehat 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Educational appeals 

yang merupakan salah satu bagian dari teori Attitude Change and Health 

Behavior di bagi menjadi dua yaitu: 

Educational Appeals: menjelaskan bahwa individu akan mengubah perilakunya 

apabila mendapat informasi yang benar.  

Fear Appeals : menjelaskan bahwa jika individu merasa takut bahwa perilaku 

dirinya mengganggu kesehatan, maka yang bersangkutan akan mengubah perilaku 

untuk mengurangi ketakutan.  
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Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah digunakan untuk menjelaskan 

perubahan perilaku seseorang dalam menjalani aktivitas fitness menjadi pola 

hidup sehat yang dilakukan karena mendapat informasi dari kerabat dan media 

sosial mengenai pentingnya penerapan gaya hidup sehat melalui fitness. Selain itu 

melihat perilaku seseorang dalam merubah aktivitasnya yang sebelumnya tidak 

menerapkan pola hidup sehat dan untuk mengurangi rasa takut akan terkenanya 

penyakit maka ia merubah perilakunya menjadi gaya hidup sehat.  

 

Kemudian seseorang yang memutuskan aktivitas fitness dan menjadi member 

telah mengalami perubahan dalam kesadaran menjaga kesehatan tubuhnya. 

Sebelum menyadari akan pentingnya menjaga kesehatan dan belum mengetahui 

manfaat gym mereka tidak tertarik untuk melakukan aktivitas gym. namun, 

setelah mereka mendapat informasi melalui internet, teman, serta manfaat yang 

dialami oleh teman nya setelah melakukan aktivitas gym kemudian mereka 

tertarik untuk melakukan gym dan merubah gaya hidupnya menjadi gaya hidup 

sehat. 
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I. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

Sumber: Diolah Peneliti, 2018 

 

Kerangka berfikir diatas menjelaskan bahwa pola hidup yang tidak sehat 

merupakan perilaku yang masih diabaikan oleh masyarakat, banyak masyarakat 

yang tidak menyadari akan pentingnya gaya hidup sehat. Hal ini bisa dibuktikan 

dengan banyaknya berbagai penyakit yang di derita oleh masyarakat seperti 

penyakit jantung koroner, kanker, diabetes, dan lain sebagainya. Dampak yang 

diperoleh jika masyarakat mengabaikan perilaku hidup sehat mudah terserang 

penyakit, badan tidak menjadi fit, obesitas (kelebihan berat badan), dan malas 

beraktivitas. Karena banyaknya penyakit yang sudah di derita masyarakat, 

masyarakat semakin sadar akan pentingnya hidup sehat, dan mulai merubah gaya 

hidupnya agar tubuh mereka tetap sehat dan prima. Hidup sehat yang diterapkan 

oleh masyarakat tersebut mulai mencoba olahraga fitness. Fitness merupakan 

Gaya Hidup Tidak Sehat 

Penyakit Jantung, Kanker, 

Diabets, dan lain-lain. 

Fitness Center  

Trend Gaya Hidup Sehat  

Gaya Hidup Sebelum 

Fitness 
Gaya Hidup Setelah 

Fitness 
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olahraga yang yang bisa dilakukan mulai dari remaja, dewasa hingga orang tua 

bisa melakukannya. Hanya saja tergantung kekuatan tubuh yang mereka miliki. 

Setelah berkunjung ketempat fitness tersebut masyarakat langsung bisa mencoba 

alat-alat yang telah tersedia, lalu ada personal trainner (pelatih) juga yang bisa 

membantu member maupun non member mencoba alat-alat olahraga itu agar tidak 

mengalami cedera saat menggunakan alat fitness tersebut. Fitness Center 

merupakan tempat yang sedang berkembang pesat di zaman yang modern ini, 

mulai dari remaja hingga orang dewasa tertarik untuk berkunjung ketempat 

fitness, karena ditempat fitness sendiri mereka bisa berolahraga dengan nyaman 

dan sesuai kebutuhan tubuh yang dimiliki. Hal yang bisa dirasakan setelah 

melakukan fitness secara rutin dan teratur memberikan efek yang positif sehingga 

terhindar dari risiko penyakit. Dengan menerapkan trend pol hidup sehat di zaman 

modern ini tentunya masyarakat memiliki kelompok baru di tempat fitness, salah 

satu perubahan gaya hidup yang positif dengan cara bersosialisasi masalah 

kesehatan di dalam fitness tersebut.  

 

J. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai tolak ukur 

dan acuan untuk menyelesaikannya. Penelitian terdahulu memudahkan peneliti 

dalam menentukan langkah-langkah yang sistematis untuk penyusunan penelitian 

dari segi teori maupun konsep. Peneliti yang terdahulu dengan topik yang akan 

dilakukan peneliti adalah: 

 

 

 



34 

Tabel 3. Hasil PenelitianTerdahulu 

No  Judul Peneliti  Hasil Penelitian  Perbedaan Penelitian  

1.  Perilaku Sehat Dari 
Personal Goals pada 

Mahasiswa yang 

menjadi member 

fitness  
 

 

Kholidatul Husnah 

(2018) 

Tujuan penelitian ini 
adalah untuk 

mengetahui perilaku 

sehat ditinjau dari 

personal goals 
(mastery goals dan 

performance goals) 

pada mahasiswa 
yang menjadi 

member fitness 

center. Sampel yang 
digunakan di dalam 

penelitian ini 

sebanyak 61 

responden. Pada 
penelitian ini, untuk 

mengukur tingkat 

personal goals dan 
perilaku sehat 

responden, peneliti 

mengadaptasi dari 

skala goal 
orientation untuk 

skala personal goals 

karena kedua 
variabel tersebut 

memiliki pengertian 

yang sama dan 
menggunakan skala 

perilaku sehat untuk 

mengukur perilaku 

sehat. Metode yang 
digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. 

Perbedaan antara penelitian 
ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

adalah terdapat pada 

sasaran responden, pada 
penelitian ini responden 

difokuskan hanya pada 

mahasiswa, penelitian yang 
dilakukan peneliti 

responden mencakup 

umum, serta pada metode 
penelitian yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah 

kuantitatif, sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan 
peneliti menggunakan 

metode kualitatif dan tidak 

mencakup kepada 
mahsiswa saja yang 

menjadi member tetapi 

para pekerja dan Ibu 

Rumah Tangga juga. 
Selain itu fokus penelitian 

pada penelitian ini 

mencakup trend yang 
sedang berkembang dalam 

dunia fitness.  

2.  Perilaku Hidup Sehat 

Member Fitness 

Center Gedung 

Olahraga Faikultas 
Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri 

Yogyakarta 
 

(Eko Sucipto 2014) 

Perilaku hidup sehat 

merupakan salah 

satu upaya untuk 

meningkatkan dan 
mempertahankan 

kesehatan. Seiring 

dengan 
perkembangan 

zaman, banyak orang 

yang berperilaku 
hidup kurang sehat 

terutama berkenaan 

dengan gaya hidup 

atau lifestyle seperti 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

adalah terdapat pada tujuan 
penelitian, tujuan pada 

penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perilaku hidup 
sehat, sedangkan tujuan 

penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah untuk 
mengetahui trend yang 

berkembang pada aktivitas 

fitness. serta pada metode 

penelitian yang dilakukan 
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minum minuman 

beralkolhol, 

mengonsumsi 
makanan yang tidak 

sehat, tidur tidak 

teratur dan kurang 
berolahraga. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 
mengetahui perilaku 

hidup sehat member 

fitness center 

Gedung Olahraga 
Fakultas Ilmu 

Keolahrgaan 

Universitas Negeri 
Yogyakarta (GOR 

FIK UNY). 

Penelitian ini 

merupakan 
penelitian deskriptif. 

Populasi penelitian 

adalah member 
fitness center Gor 

FIK UNY. Sampel 

yang diambil masih 
aktif berjumlah 50 

orang dan 

pengumpulan data 

menggunakan 
angket. 

pada penelitian ini adalah 

kuantitatif, sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan 
peneliti menggunakan 

metode kualitatif. 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Tipe Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dimana 

prosedur penelitiannya bersifat menjelaskan, mengelola, menggambarkan dan 

menafsirkan hasil penelitian dengan susunan kata dan kalimat sebagai jawaban 

atas permasalahn yang diteliti.  

 

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut dengan 

pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data denga cara 

bertatap muka secara langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat 

penelitian McMillan & Schuumacher dalam (Lexy J.Moleong, 2007). Menurut 

(Sugiyono, 2009) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandasakan filsafat postpositifisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, pengambilan sumber data dan dilakukan secara 

purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi 

(gabungan) analisis data bersifat induktif/kualitatif, data hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan pada makna generalisasi.  

 

Karena pendapat diatas sesuai dengan apa yang diinginkan oleh peneliti untuk 

memaparkan Trend Pola Hidup Sehat di Fitness Center maka metode penulisan 

kualitatif dirasa peneliti tepat digunakan pada penelitian ini. Dengan 
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menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif ini dirasa sangat cocok untuk 

menggambarkan apa yang terjadi di lokasi penelitian. Peneliti juga dapat 

mengeksplorasi motif dan bentuk Trend Pola Hidup Sehat di Fitness Center pada 

member yang bergabung di Empire gym. Untuk mendapatkan informasi tersebut, 

peneliti juga menggunakan pendekatan kualittaif dengan maksud agar peneliti 

dapat mencari tahu secara mendalam objek yang akan di teliti yaitu member gym 

yang bergabung di fitness center Empire gym.  

 

B. Teknik Penentuan Informan 

Informan adalah orang yang diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian. Menurut (Faisal, 1999) agar memperoleh 

informasi yang lebih terbukti, terdapat beberapa kriteria yang perlu 

dipertimbangkan antara lain:  

1. Subjek yang lama dan intensif dengan suatu kegiatan atau aktivitas yang 

menjadi sasaran atau perhatian penelitian.  

2. Subjek yang masih terkait secara penuh dan aktif pada lingkungan atau 

kegiatan yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian.  

3. Subjek yang mempunyai cukup banyak informasi, banyak waktu, dan 

kesempatan untuk dimintai keterangan.  

4. Subjek yang berada atau tinggal pada sasaran yang mendapat perlakuan yang 

mengetahui kejadian tersebut.  

 

Penentuan informan pada penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive 

sampling dimana pemilihan informan dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan dan ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Adapun 
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kriteria dan informan yang ditunjuk atau dipilih dalam penelitian ini adalah 

informan yang mengetahui dan memahami tentang keadaan pola hidup sehat 

fitness dan member yang bergabung di Empire gym. Selain itu informan yang 

dipilih pun sudah menjadi member gym di Empire lebih dari 3 bulan. 

 

Adapun kriteria member Empire gym yang dipilih sebagai informan sebagai 

berikut:  

1. Member Empire gym yang telah menjadi member aktif dalam batas waktu 

lebih dari 3 bulan serta mampu memberikan data akurat tentang apa yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini.  

2. Personal Trainer (pelatih) yang telah menjadi pelatih di Empire gym selama 3 

tahun serta memiliki wawasan luas mengenai fitness.  

3. Member aktif Empire gym berdasarkan kriteria pekerja dan ibu rumah tangga. 

 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dipandang penting karea adanya fokus penelitian akan 

membatasi studi yang diteliti, dan membahas studi yang dilakukan memilki 

peranan penting dalam memandu dan mengajarkan jalannya penelitian. Miles dan 

dan Huberman (dalam Waluyo, 2012) mengatakan bahwa:  

“Memfokuskan dan membatasi pengumpulan data dapat dipandang 

kemanfaatnnya sebagai reduksi data yang sudah diantisipasi. Ini merupakan 

bentuk pranalisis yang mengesampingkan variable-variabel dan yang 

memperhatikan lainnya. Dengan adanya fokus akan mengindari 

pengumpulan data yang serampangan dan hadirnya data yang melimpah 

ruah”.  

 

Oleh karena itu fokus penelitian dimaksud untuk dapat membantu peneliti agar 

dapat melakukan penelitiannya, sehingga hanya akan ada beberapa hal atau 
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beberapa aspek yang dapat diarahkan dengan tema yang telah ditentukan 

sebelumnya. (Lexy J. Maleong, 2007) dalam bukunya mengatakan bahwa tujuan 

dari membuat fokus penelitian adalah: 

1. Untuk membatasi studi sehingga tidak melebar 

2. Secara efektif berguna untuk menyaring informasi yang mengalir masuk  

 

Dengan adanya fokus penelitian, tidak akan menghadirkan pengumpulan data 

yang serampangan dan timbulnya data yang melimpah ruah. Oleh karena itu 

penelitian ini akan difokuskan pada:  

1. Bentuk Trend gaya hidup sehat di fitness center. 

2. Faktor yang menyebabkan aktivitas gym menjadi trend. 

3. Perubahan gaya hidup sebelum dan sesudah menjadi member gym. 

 

D. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Lokasi penelitian 

merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian kualitatif, karena dengan 

ditetapkannya lokasi penelitian berarti obyek dan tujuan sudah ditetapkan 

sehingga mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian.  

 

Lokasi dalam penelitian ini adalah Fitness Center Empire Gym di Kota Bandar 

Lampung. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena Empire Gym merupakan 

tempat fitness yang menyediakan berbagai macam olahraga fitness, untuk 

menunjang pola hidup sehat yang lebih baik. Selain itu jumlah member yang 

bergabung di Empire Gym dari tahun 2016-2018 berkisar 2.255 member. Dengan 

memilih lokasi penelitian tersebut, peneliti juga telah mengetahui lokasi ini 

dengan baik sehingga dapat mempermudah proses penelitian.  
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E. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh peneliti. Terdapat dua 

jenis yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu:  

 

1. Data Primer 

Data ini berupa teks hasil wawancara dan diperoleh melalui wawancara dengan 

informan yang sedang dijadikan sampel penelitian. Dengan kata lain, peneliti 

membutuhkan pengumpulan data melalu panduan wawancara dengan cara 

menjawab pertanyaan riset ataupun pra riset (metode survei) atau penelitian benda 

(metode observasi). Peneliti menggunakan data ini sebagai bahan untuk 

mengetahui perubahan member Empire setelah menjalani fitness untuk memenuhi 

kebutuhan pola hidup yang lebih baik dan sehat.  

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia. Data ini biasanya berasal 

dari data primer yang sudah diolah oleh peneliti sebelumnya seperti skripsi, jurnal, 

tesis, buku, dan lain sebagainya. Data sekunder ini digunakan peneliti untuk 

memperkuat penemuan hasil wawancara, observasi dan menambah informasi 

yang berhubungan dengan tema penelitian.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 

untuk mendapatkan data yang diperlukan dari narasumber. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

 



41 

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap informasi atau 

keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah wawanara mendalam. Wawancara mendalam (indepth 

interview) adalah proses memperolh keterangan dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau oramg yang di 

wawancarai atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relative lama. 

Peneliti telah melakukan wawancara mendalam tentang trend pola hidup sehat di 

fitness center pada member yang bergabung di Empire gym. Wawancara 

mendalam ini dilakukan dengan pedoman wawancara. Hal ini dimaksudkan agar 

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dapat terarah, tanpa mengurangi kebebasan 

dalam mengembangkan pertanyaan, serta suasan tetap terjaga agar kesan dialogis 

informan terlihat.  

 

Namun, selama melakukan kegiatan wawancara mendalam ini pun peneliti 

menemukan beberapa kendala-kendala dalam melakukan wawancara mendalam 

dengan beberapa informan. Salah satunya yaitu waktu melakukan wawancara 

peneliti merasa tidak nyaman karena kondisi lokasi gym yang berisik dan suara 

musik yang kencang, lalu banyak kendaraan mobil dan motor yang lewat sehingga 

peneliti susah untuk mendengar jelas apa yang dikatakan oleh informan. Selain itu 

juga member yang berada di luar lokasi gym melakukan obrolan-obrolan kepada 

member yang membuat peneliti kesusahann saat bertanya kepada informan.  
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Tetapi, kendala-kendala tersebut sebisa mungkin dihadapi oleh peneliti agar 

kegiatan wawancara mendalam pada penelitian ini tetap bisa berjalan dengan 

lancar walaupun memiliki kendala.  

 

Tabel 4. Data singkat informan penelitian berdasarkan umur, lama menjadi 

member dan jenis pekerjaan 

 

No Nama Usia Lama menjadi 

member 

Jenis pekerjaan 

1.  Noni  48 5 bulan Ibu Rumah Tangga 

2.  Siti  55 6 bulan Wiraswasta 

3.  Thamrin  43 2 tahun Wiraswasta 

4.  Heni  37 3 tahun PNS 

5.  Syaparudin 53 2 tahun PNS 

6.  Agus  28 4 tahun Penulis 

7.  Sena  23 4 tahun Guru Penjaskes 

8.  Dwiki 23 3 tahun Personal trainer 

Sumber: data primer, 2018 

 

2. Studi Observasi  

Teknik observasi yaitu metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 

mengamati individu atau kelompok secara langsung (partisipan) dan tidak 

lansgung (non partisipan) di lokasi penelitian. Observasi partispan adalah suatu 

proses pengamatan yang dilakukan observer (peneliti) dengan ikut mengambil 

bagian dalam kehidupan orang-orang yang diobservasi (informan). Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan studi observasi non partispan dimanan peneliti 

bertindak sebagai pengamat member yang melakukan aktifitas gym tanpa harus 

ikut terjun langsung ke lapangan. Dalam penelitian ini peneliti juga mengamati 

dan memanfaatkan media sosial seperti instagram untuk melihat langsung 

aktivitas-aktivitas yang dilakuan oleh member walaupun tidak ikut secara 

langsung.  
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Pada teknik observasi ini pun peneliti juga menemukan beberapa kendala. Hampir 

sama dengan kendala pada kegiatan wawancara mendalam. Kegiatan observasi 

inpun peneliti memiliki kendala dengan waktu yang dilakukan padang siang hari 

sehingga suasana lokasi gym ramai dan peneliti sulit mendengarkan apa saja yang 

dikatakan oleh informan.  

 

Namun akhirnya peneliti mencara inisitaif dan jalan keluar untuk dapat 

menyelesaikan kendala-kendala yang dihadapinya. Sehingga kegiatan observasi 

pada penelitian ini tetap dapat peneliti lakukan walaupun seminimal mungkin. 

Peneliti tetap melakukan observasi dengan berinteraksi secara langsung di lokasi 

gym tersebut agar wawancara mendalam yang dilakukan dapat pula didukung 

kepashannya dengan studi observasi. Selain itu studi dokumentasi juga sangat 

mendukung peneliti dalam kegiatan observasi pada penelitian ini.  

 

3. Studi Pustaka 

Teknik ini dilakukan dengan mencari literature atau buku-buku bacaan yang 

mengandung teori, keterangan atau laporan yang berhubungan dengan penelitian 

ini. Seperti halmua yang dilakuakn oleh peneliti dengan mencari pada buku-buku, 

jurnal, skrispi serta penelitian-penelitian terdahulu lainnya yang bisa dijadikan 

refrensi untuk peneliti.  

 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi menurut Sugiyono (2013) merupakan catatan persitiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen yang digunakan penelitian disini berupa foto, serta data-data 

yang ada di Empire gym yang di dapat melalui observasi. Hasil penlitian dari 

observasi dan wawancawa akan semakin sahh dan dapat dipercaya apabila 
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didukung oleh foto-foto. Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

hasil pemotretan yang dilakukan di lapangan dengan member Empire gym.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut (Sugiyono, 2012) analisis data adalah proses mencari dan menyusun data 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Berikut ini tahap-

tahap analisis data dalam kualitatif:  

 

1. Reduksi data 

Menurut (Sugiyono, 2012) mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Sehingga data yang telat direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan penumpulan data.  

 

Dalam mereduksi data, peneliti melakukan pengelompokkan informasi 

berdasarkan fokus penelitian menegnai trend gaya hidup sehat di fitness center, 

faktor yang menyebabkan gym menjadi trend dan perubahan pola hidup setelah 

menjadi member di Empire gym.  

 

2. Penyajian data  

Selain menggunakan reduksi data peneliti juga menggunakan teknik penyajian 

data sebagai teknik untuk memparkan data yang telah direduksi yng berbentuk 
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teks naratif. Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 

data dalam penelitian dilakukan dalam bentuk pemaparan hasil wawancara beserta 

kesimpulan hasil wawancara. Semuanya dirancang dengan menggabungkan 

informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah dimengerti. 

Jadi, penyajian data merupakan bagian dari analisis. Adapun dalam penelitian ini, 

data yang disajikan berupa profil informan, catatan hasil wawancara mendalam 

beserta foto-foto hasil pengamatan di lapangan yang berkaitan dengan member 

Empire gym.  

 

3. Kesimpulan  

Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan. Pada tahapan ini, peneliti 

menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah disajikan seperti mencatat, pola-

pola penjelasan. Alur sebab akibat. Kesimpulan yang mula-mulanya belum jelas 

akan meningkat menjadi lebih terperinci. Kesimpulan-kesimpulan final akan 

muncul bergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan yang ada 

dilapangan mengenai member Empire gym.  

 

H. Teknik Keabsahan Data 

Setiap penelitian harus memiliki kredibilitas sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan. Kredibilitas penelitian kualitatif adalah keberhasilan 

mencapai maksud mengeksplorasi masalah yang majemuk atau kepercayaan 

terhadap hasil data penelitian.  

 

Sugiyono, (dalam Febriani, 2013) mengatakan bahwa upaya untuk menjaga 

kredibilitas dalam penelitian ini adalah melalui langkah-langkah sebagai berikut:  
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1. Perpanjangan Pengamatan  

Peneliti kembali lagi ke lapangan untuk melakukan pengamatan mengatahui 

kebenaran data yang telah diperoleh maupun untuk menemukan data-datayang 

baru.  

 

2. Meningkatkan ketekunan  

Melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan 

meningkatkan ketekunan tersebut, maka peneliti akan melakukan pengecekan 

kembali apakkah data yang telah ditemukan salah atau tidak.  

 

3. Triangulasi  

Pengecekkan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu.  

 

4. Analisis Kasus Negatif 

Peneliti mencari data yang berbeda atau yang bertentangan dengan temuan data 

sebelumnya. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan 

temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.  

 

5. Menggunakan Bahan Refrensi  

Bahan refrensi yang dimaksud adalah pendukung untuk membuktikan data yang 

telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu 

didukung dengan adanya rekaman wawancara.  

 

6. Mengadakan Member Check  

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 

pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data 
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berarti data tersebut sudah valid, sehingga semakin kredibel atau di percaya, tetapi 

apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak 

disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan 

pemberi data, dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi 

data.  

 

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini melalui triangulasi. Teknik triangulasi 

dipilih karena data dan teknik pengumpulan data perlu di lihat kepercayannya 

untuk menghasilkan sebuah penelitian yang ilmiah, dengan menggunakan 

triangulsi peneliti dapat me-rechek temuannya dengan membandingkan berbagai 

sumber, metode, teori yang berbeda.  

 

Triangulasi dalam penelitian ini meliputi:  

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi yang mengarahkan peneliti untuk mengumpulkan data dari 

baragam sumber yang tersedia, karena data yang sejenis akan lebih terpercaya 

kebenarannya apabila digali dari sumber yang berbeda. 

b. Triangulasi Metode  

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data 

dengan cara yang berbeda.Sebagaimana dikenal, dalam penelitian kualitatif 

peneliti menggunakan wawancara dan observasi untuk memperoleh kebenaran 

informasi yang dan gambaran yang ada mengenai informasi tertentu. Selain itu 

peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk pengecekkan 

informasi tersebut.  
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c. Triangulasi Teori  

Hasil akhir penelitian kualitatif berupa rumusan informasi atau thesisstatment. 

Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang 

relevan untuk menghindari temuan atau kesimpulan yang dihasilkan.  

 



 

 

 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

A. Fitness Center di Kota Bandar Lampung  

Perkembangan fitness center di Kota Bandar Lampung sangat berkembang dengan 

pesat, berdirinya beberapa fitness berskala besar dengan skala industri, berada di 

lokasi-lokasi yang sangat strategis, tentunya hal ini berbanding lurus dengan 

perubahan gaya hidup masyarakat Kota Bandar Lampung yang semakin maju 

serta pandangan pola hidup sehat yang semakin meningkat. Alasan masyarakat 

Kota Bandar Lampung lebih menyukai berolahraga fitness center ini karena 

dilengkap dengan alat-alat dan fasilitas canggih serta variasi program yang 

membuat member bersemangat melakukan aktivitas fitness. Sehingga Kota 

Bandar Lampung telah banyak menyediakan fitness center yang sangat 

mendukung aktivitas masyarakatnya memiliki pola hidup sehat dan gemar 

melakukan aktivitas fitness. Walaupun fitness di Kota Bandar Lampung baru 

menjadi trend sekitar 5tahun, Idola Fitness yang berada di Jalan Kemuning No.19 

merupakan fitness yang pertama kali di dirikan di Kota Bandar Lampung. 
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Berikut ini adalah daftar fitness center yang berada di Kota Bandar Lampung:  

 

Tabel 5. Daftar Fitness Center yang berada di Kota Bandar Lampung 

No. Nama Fitness Center  Lokasi  

1. Empire Gym  Jl. Mayor Sukardi Hamdani No.48 A 
Palapa, Labuhan Ratu 

2. Platinum Gym Jl. Urip Sumoharjo No.99 Gunung 

Sulah, Sukarame  

3. Club Verde  Jl. Pulau Marotai Np.53 Jagabaya III, 

Way Halim  

4. Centra Fitness  Jl. Soekarno Hatta No.7 Gg. Centra 

Rajabasa Raya  

5. Olympus Gym  Jl. Pulau Marotai No.588 Jagabaya III, 

Way Halim 

6. Atlantis Gym  Jl. P Antasari No. 143 Tj.Baru, 

Sukabumi  

7. Sonia Aerobic & Fitness Center  Jl. Raden Intan No.61 Enggal  

8. Studio Senam Lampung Walk  Way Halim Permai, Sukarame  

9. Mekar Jaya Fitness Center Sumber Rejo, Kemiling  

10. Arizona Fitness  Jl. Urip Sumoharjo No.336 Sukarame  

11. Spartan Gym  Gedung Veteran RI Granadha Jl. 
Sriwijaya No.21, Enggal  

12. Balence Studio  Jl. Kiyai H. Ahmad Dahlan No.3 

Pahoman 

13. Okta Fitness  Jl. Cut Nyak Dien Palapa Tj. Karang 
Pusat  

14. Victory Fitness Jl. Wolter Momginsid No.44B Durian 

Payung Tj. Karang Pusat  

Sumber: data primer, 2018 

 

B. Fitness Center Empire Gym  

Fitness Center Empire Gym Lampung merupakan salah satu tempat gym ternama 

dan dikenal oleh masyarakat Kota Bandar Lampung yang berdiri pada tanggal 22 

Agustus 2016 yang didirikan oleh Dede Kurniawan yang berlokasi di Jalan. 

Mayor Sukardi Hamadani No. 48 A Palapa Kecamatan Kedaton Kelurahan 

Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung. Dalam mengatur bisnis dibidang olahraga 

ini Empire memiliki seorang Manajer yang bernama Layzia sebagai pengatur 

keuangan di Empire Gym. Empire gym juga memiliki 2 Personal Trainner 
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(pelatih) yaitu Dwiki dan Thio. Memiliki 2 karyawan yang tugasnya sebagai 

pengatur parkir dan petugas kebersihan. Jam operasional Empire gym yaitu Pukul 

07:30-21:30 weekday dan di hari weekand pukul 07:30 -18:30. Dipilihnya usaha 

fitness yang didirkan oleh Dede Kurniawan ini merupakan tuntuan bisnis yang 

sudah ingin beliau jalankan dari lama, karena membuka jasa bisnis di bidang 

olahraga lebih baik dalam meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat yang 

lebih sehat. Alasan pemilihan lokasi Empire tersebut karen lokasi yang sangat 

strategis berdekatan dengan pusat kuliner, perkuliahan, kost-kostan dan lokasi 

yang mudah diakses.  

 

Awal mula berdiri Empire ini hanya memiliki 2 karyawan petugas parkir, petugas 

kebersihan dan 1 pengelola yaitu Layzia. Karena semakin banyaknya minat 

masyarakat yang berdatangan untuk menjadi member Dede Kurniawan sebagai 

pemilik menaruh kepercayaan kepada Dwiki untuk mengelola Empire. Member 

wanita maupun pria yang menggunakan jasa personal trainer (pelatih) di Empire 

hampir rata-rata 75% dengan program yang masing-masing dilakukan seperti 

untuk kesehatan, badan ideal, pembentukkan badan berotot dan lain sebagainya.  

 

Member aktif Empire bisa mencapai 120 member per-hari, sebelum melakukan 

aktvitas gym member diharuska untuk menulis di buku absen yang sudah di 

sediakan di meja kasir. Selain itu tersedia member card berwarna orange untuk 

member Empire. Biaya yang ditawarkan oleh Empire untuk melakukan aktivitas 

fitness dimulai dari 15 ribu/hari sedangkan untuk menjadi member 145 ribu/ 

bulan. Jika ada member yang mempunyai program khusus yang membutuhkan 

personal trainer (pelatih) biaya yang dikeluarkan 65ribu untuk 1 kali pertemuan, 

bisa juga 12 kali pertemuan dengan biaya 700ribu. 
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C. Jumlah Member di Fitness Center Empire Gym  

Berdasarkan hasil wawancara kepada pengelola empire gym yang telah mengelola 

empire gym berdiri hingga sekarang, member yang berada di empire gym 

mengalami peningkatan yang sangat pesat dari tahun ketahun. Diawali dengan 

tahun 2016 member yang bergabung berjumlah 40 member pria dan wanita. 

 

Tabel 6. Jumlah anggota member Empire gym dari awal tahun berdiri 

2016-2018 

 

No Tahun Jumlah Member 

1.  2016  680 member 

2.  2017  755 member  

3.  2018  820 member 

Sumber: data primer, 2018 

 

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui jumlah member yang bergabung di empire 

dari tahun 2016 hinggal 2018 mengalami peningkatan yang sangat tinggi dengan 

total 2.255 member selama 3 tahun. Tetapi member perhari yang berkujung ke 

Empire berjumlah 60-70 member dalam sehari.  

 

C. Fasilitas di Empire Gym  

Empire gym memiliki banyak fasilitas didalamnya, fasilitas tersebut tentunya 

sangat menunjang para member untuk melakukan aktivitas olahraga yang 

bertujuan untuk membentuk pola hidup sehat. Fasilitas di Empire gym memiliki 

fasilitas yang sangat lengkap dan bisa dinikmati bagi para member maupun 

pengunjung yang hanya bertatap muka sekali di empire sehingga banyak 

masyarakat Kota Bandar Lampung yang tertarik untuk melakukan aktivita fitness 

di Empire. Berikut ini merupakan fasilitas yang terdapat di Empire: 
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Tabel 7. Fasilitas Fitnes Center Empire 

No Fasilitas Jumlah 

1. Hotspot zone 1 

2. Full music 1 

3. Full AC 6 

4. LCD TV 50 inch 2 

5. Dapur sehat 1 

6. Kamar mandi  1 

7. Pilihan kelas beragam 1 

9. Personal trainer bersertifikat 2 

10. Nutrisi atau suplemen yang lengkap 1 

11. Timbangan berat badan (pengukur 

masa otot, lemak, air dan tulang) 

1 

Sumber: data primer, 2018 

 

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui fasilitas-fasilitas yang terdapat Empire 

memiliki 11 fasilitas yang mendukung sebuah lokasi gym agar member yang 

berkunjung bisa menikmati fasilitas yang telah disediakan.  

 

D. Lambang Empire Gym 

 

Gambar 2. Lambang Fitness Center Empire 
 

Fitnes Center Empire memiliki lambang bintang-bintang yang memiliki makna 

bersinar, artinya tempat gym ini diharapkan dapat bersinar sampai kapanpun dan 

dapat berjaya di Bandar Lampung, sedangkan untuk warna lambang sendiri yaitu 
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putih dan merah memiliki makna warna merah sendiri yaitu semangat dan 

memberikan motivasi untuk orang banyak, sedangkan warna merah dalam budaya 

timur seperti Cina memiliki makna keberuntungan. Warna putih sendiri memiiki 

makna sempurna, artinya Fitnes center empire bisa memberikan pelayanan yang 

sempurna bagi seluruh member yang bergabung.  

 



 

 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai trend gaya hidup 

sehat di fitness center dalam gaya hidup sehat member gym di fitness center 

empire Kota Bandar Lampung, dapat diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian trend gaya hidup sehat di fitness center Empire 

gym mengatakan bahwa trend yang sedang berkembang ini menjadikan 

aktivitas yang positif bagi informan yang mempunyai waktu kesibukan di 

sela-sela bekerja bisa membagi waktunya antara pekerjaan dan fitnes. Selain 

itu trend fitness juga menambah pergaulan sehat untuk orang-orang yang 

memiliki hobi seperti fitness dan di dalam lokasi gym mereka bisa berinterkasi 

sesama member yang umur dan profesi nya berbeda.  

2. Komunitas yang terbentuk didalam fitness center Empire sangatlah erat 

terutama dengan memposting aktivitas gym baik secara langsung kepada 

masyarakat maupun secara online melalui foto dan video yang menunjukkan 

aktivitas fitness, banyak sekali manfaat setelah melakukan kegiatan fitness 

diantaranya kesehatan terjaga, kemudian kebiasaan-kebiasaan buruk seperti 

merokok, nafsu makan, pola tidur malam mulai berkuran. Fitness tidak hanya 

sebagai alat untuk membentuk badan tetapi sebagai sarana untuk menunjukkan 

bahwa kegiatan olahraga merupakan suatu kebutuhan manusia dalam menjaga 
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stamina dan jarang terkena penyakit bahkan fitness juga membentuk suatu 

komunitas yang sangat berguna bagi anggotanya. 

3. Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor yang menyebabkan seseorang 

menjadi member gym fitness center sehingga menjadi trend karena adanya 

faktor dari dalam diri sendiri seperti kesadaran akan pentingnya menjaga 

kesehatan. Kemudian faktor media sosial di zaman sekarang ini, 

perkembangan teknologi informasi semakin mempengaruhi hidup manusia. 

Contohnya dalam memberikan informasi mengenai pola hidup sehat dengan 

cara memberikan informasi baik itu secara tulisan, foto maupun video tentang 

manfaat yang didapat setelah melakukan fitness. Selain itu pengaruh yang 

ditimbulkan dari teman bisa memotivasi seseorang untuk melakukan fitness. 

4. Berdasarkan hasil penelitian selanjutnya mengenai perubahan gaya hidup 

setelah menjadi member gym dapat disimpulkan bahwa perubahan yang 

dialami dari semua informan sudah terlihat hasil dan manfaatnya dari program 

yang dijalankan. Perubahan yang didapat sebelum dan sesudah melakukan 

fitness sangat terasa oleh para member dimana sebelum mereka melakukan 

fitness mereka merasa pola kesehatan tidak teratur baik itu dari dalam diri 

maupun dari lingkungan sekitar. Seperti pola makan tidak teratur, kebiasaan 

tidur malam, dan makan-makananan yang berminyak. Selain itu perubahan 

perilaku sosial juga berdampak bagi mereka karena mereka mempunyai 

teman-teman baru dan tempat sharing mengenai masalah kesehatan dari 

kalangan yang berbeda. 
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B. Saran 

1. Diharapkan kepada member gym fitness center Empire lebih giat dan semakin 

memfokuskan diri bahwa fitness ini merupakan aktivitas yang paling rutin 

untuk dilakukan agar kesehatan dan kebugaran tubuh dapat meningkatkan 

kualitas hidup.  

2. Diharapakan kepada member gym fitness center Empire khususnya Ibu-Ibu 

agar lebih memperbanyak aktivitas di rumah setelah melakukan aktivitas gym 

daripada harus melakukan kumpul bersama member lainnya di luar lokasi gym. 

3. Diharapkan kepada member gym fitness center Empire harus lebih bisa 

mengontrol pengeluaran yang dikeluarkan untuk membeli kebutuhan sehari-

hari seperti makanan yang berbau-bau hewani, susu dan vitamin.  
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